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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis data dan pembahasan berdasarkan karakter 

demografi, psikografi dan komponen daya tarik wisata dapat disimpulkan : 

1. Berdasarkan karakter demografi menunjukan usia 30-50 tahun 

mendominan sebanyak 52%, jenis kelamin laki-laki mendominan 

sebanyak 96%, daerah  asal D.I.Yogyakarta mendominan sebanyak 72% 

pekerjaan pegawai swasta/wiraswasta mendominan sebanyak 80%, dan 

pendidikan sarjana mendominan sebanyak 44%. Persepsi yang 

disampaikan mengarah pada manfaat, kesenangan, dan penyaluran hobi 

wisatawan yang didapatkan dari objek wisata. 

2. Berdasarkan karakter psikografi diketahui sumber informasi 

teman/keluarga adalah sumber informasi yang efektif bagi wisatawan. 

Persepsi wisatawan lebih cepat mendapatkan informasi dari teman 

komunitas karena sering diajak karena memiliki hobi yang sama. 

Wisatawan yang datang adalah wisatawan yang dominan melakukan 

kunjungan >5 kali dengan motif hobi dan aktivitas utama yang ingin 

dilakukan adalah olahraga. Wisatawan memilih wisata olahraga downhill 

di Bukit Klangon sebagai tujuan utama dengan bentuk kunjungan 

rombongan/group yang dianggap sebagai alternatif yang sesuai, karena 

untuk berwisata olahraga downhill lebih mudah dan menyenangkan jika 

dilakukan bersama rombongan/group. Pengeluaran wisatawan relatif  
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>Rp75.000.00 dengan aktivitas utama olahraga. Wisatawan bersedia 

melakukan kunjungan kembali dan merekomendasikan pada 

teman/keluarga. 

3. Persepsi wisatawan berdasarkan komponen daya tarik wisata menunjukan 

persepsi postitif dan negatif terhadap indikator komponen daya tarik 

wisata. Berdasarkan hasil yang didapat dari 50 responden/wisatawan 

olahraga downhill,  persepsi positif muncul akibat adanya atraksi wisata 

yang didukung keindahan dan pemandangan alam, memiliki keunikan 

atraksi wisata yang berkarakter dan memiliki keanekaragaman jalur track.  

Wisatawan juga memberikan persepsi positif terhadap event-event yang 

telah terselengara dengan hasil kerjasama pihak pengelola dengan pihak 

luar seperti Enduro. Dengan harga yang murah wisatawan  mendapatkan 

manfaat positif  akibat adanya atraksi wisata yang menonjolkan wisatakan 

untuk melakukan sesuatu (someting to do) yaitu bersepeda. Wisata minat 

khusus ini juga mampu membina komunitas/keluarga dalam satu lingkup 

dengan kegiatan yang positif.  Persepsi positif patut dipertahankan dan 

terus ditingkatkan untuk mencapai permintaan pasar wisata agar tidak 

menurun.  Sedangkan, perepsi negatif wisatawan muncul akibat adanya 

amenitas wisata yang tidak maksimal. Jenis wisata ini termasuk wisata 

yang memacu adrenalin sehingga memerlukan perhatian khusus dalam 

penyediaan fasilitas keamanan maupun keselamatan wisatawan selama di 

objek wisata. Penyediaan fasilitas wisata di Bukit Klangon sebenarnya 

sudah cukup baik, namun  pada penyediaan fasilitas khusus olahraga 
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downhill perlu diperhatikan lagi seperti dalam pengadaan fasilitas jaminan 

keselamatan dan keamanan, dan pengadaan fasilitas penyewaan sepeda 

downhill. Pengadaan fasilitas khusus seperti lokasi untuk tempat drop 

sepeda downhill sangat dibutuhkan agar wisatawan mendapatkan 

kemudahan dalam menyiapkan peralatan dan perlengkapan yang 

dibawanya.   

B. Saran 

Berdasarkan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 

kuesioner maupun dokumentasi mengenai wisata olahraga downhill di Bukit 

Klangon, saran dari peneliti kepada pihak pengelola objek wisata adalah 

sebagai berikut : 

1. Pihak pengelola perlu melakukan pengembangan khususnya pada 

amenitas agar tidak terjadi penurunan pasar wisata serta melakukan 

memaksimalkan promosi online mengenai wisata olahraga downhill 

dengan image “Klangon Gravity Park” di Bukit Klangon untuk 

menarik wisatawan dari luar daerah. 

2. Peneliti telah membuat upaya pengembangan berdasarkan persepsi 

wisatawan. Upaya pengembangan mencangkup pengembangan atraksi 

wisata, amenitas dan aksesibilitas yang dapat digunakan sebagai acuan 

pengembangan objek wisata olahraga downhill berdasarkan persepsi 

wisatawan. 

3. Mengajukan ke Dinas Pariwisata Kabupaten Sleman terkait keunikan 

perkembangan wisata olahraga downhill di Bukit Klagon, agar lebih 
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diperhatikan dan dikemas lagi sebagai objek wisata olahraga downhill 

yang unggul di Kabupaten Sleman. 
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SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUISIONER 

 

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/i 

Wisatawan wisata olahraga Downhill 

Di Objek Wisata Bukit Klangon 

 

Dengan Hormat,  

Sehubungan untuk memenuhi kelengkapan skripsi, saya bermaksud 

mengadakan penelitian pada objek wisata Bukit Klangon khususnya daya 

tarik wisata olahraga downhill dengan judul “Analisis Persepsi 

Wisatawan terhadap Daya Tarik Wisata Olahraga Downhill”. Sebagai 

salah satu syarat untuk mengikuti ujian sarjana pada Sekolah Tinggi 

Pariwisata Ampta Yogyakarta. Maka dengan segala kerendahan hati 

penulis, memohon ketersediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk sedikit 

meluangkan waktu dalam mengisi kuisioner yang telah dilampirkan. 

Penelitian ini semata-mata bersifat ilmiah, dan hanya dipergunakan 

untuk keperluan penyusunan skripsi. Disamping itu juga diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan masukan bagi penulis maupun pengelola 

objek wisata. 

Saya memohon ketersediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk menjawab 

semua pertanyaan yang ada secara jujur dan terbuka, mengingat data yang 

saya perlukan sangat besar sekali artinya. Peneliti menjamin kerahasiaan 

identitas dan setiap jawaban responden. 

Atas segala bantuan dan partisipasi yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan, 

saya ucapkan terima kasih. 

Hormat Saya, 

 

 

SILVIANA ASRI WULANDARI 

 

DATA RESPONDEN 

No : 

Nama :      (Boleh Tidak Diisi) 

Asal : 

Berilah tanda  ceklist (√)  pada salah satu jawaban yang saudara 

pilih. 

A. Profil Demografis 

Usia         : 15-20 tahun 30-50 tahun 

 21-30 tahun Lebih dari 50 tahun 

Jenis 

kelamin    : 
Pria Wanita 

Pekerjaan : 
PNS/Pensiunan 

PNS 
Pelajar Mahasiswa 

 
Pegawai 

Swasta/Wiraswasta 
TNI/POLRI/Pensiunan 

Pendidikan: SMP Sarjana 

 SMA Lainnya 



 
 

 
 

B. Profil Psikografi 

1. Dari mana saudara memperoleh informasi tentang olahraga 

downhill di Bukit Klangon ? 

Teman/Keluarga Koran/Majalah 

Televisi ....................... 

2. Berapa kali saudara melakukan aktivitas downhill di Bukit 

Klangon ? 

1 kali >5 kali 

2-4 kali  ....................... 

3. Apa motif saudara melakukan aktivits downhill di Bukit 

Klangon ? 

 

 

4. Bagaimanakah tujuan kunjungan saudara ? 

Tujuan Utama Transit dari kawasan 

lain 

5. Bagaimana bentuk kunjungan saudara  ? 

Berpasangan Rombongan/Group 

Bersama keluarga ....................... 

 

6. Berapa pengeluaran saudara di dalam kawasan ini ? 

<Rp.25.000 >75.000 

Rp. 25.000- Rp. 75.000  

7. Aktivitas apa yang utama saudara lakukan di Bukit 

Klangon? 

 

 

 

8. Apakah saudara bersedia melakukan kunjungan kembali ? 

Ya Tidak 

9. Apakah saudara akan merekomendasikan dengan 

teman/saudara untuk berkunjung dan berolahraga Downhill  

Hobi Bersenang-senang 

Rekreasi ....................... 

Rekreasi 

udara/pemandangan 
Olahraga  

Bersenang-senang ....................... 

Ya Tidak 



 
 

 
 

C. Pendapat mengenai Komponen Daya Tarik Wisata 

Berilah saudara centang (√) pada salah satu kolom disebelah kanan pernyataan sesuai 

dengan persepsi/tanggapan saudara. 

Skor Penilaian : 

Sangat setuju  (SS)  = 4 

Setuju (S)   = 3 

Tidak Setuju (TS)  = 2 

Sangat Tidak Setuju  (SSTS) = 1 

No. Pernyataan (SS) (S) (TS) (STS) 

ATRAKSI WISATA OLAHRAGA DOWNHILL     

1. Didukung keindahan  dan pemandangan alam.     

2. Memiliki keunikan atraksi wisata dan tidak ditemukan di 

objek wisata lain. 
    

3. Memiliki keanekaragaman jalur track berdasarkan klasifikasi 

jarak tempuh. 
    

4. Memiliki atraksi wisata tambahan dititik tertentu     

5. Terselenggara event-event downhill atau yang lainnya     

AMENITAS WISATA OLAHRAGA DOWNHILL     

6. Tersedia tiket retribusi     

7. Harga yang ditawarkan terjangkau     

8. Tersedia himbauan-himbauan jalur yang berbahaya     

9. 
Memiliki sandart keamanan dan keselamatan wisatawan 

sepenuhnya 
    

10. Tersedia  jaminan keselamatan  jika terjadi kecelakaan     

11. 
Tersedia tempat sewa sepeda dan peralatan downhill dengan 

lengkap 
    

12. Tersedia jasa porter setiap saat     

13. 
Tersedia sarana prasarana dengan  lengkap (toilet/warung 

makan/mushola/area parkir/area istirahat) 
    

AKSESIBILITAS OLAHRAGA DOWNHILL     

14. Tersedia jalur yang mudah untuk menuju lokasi wisata     

15. Tersedia papan petunjuk / informasi menuju destinasi     

 

Saran untuk pegembangan Olahraga Downhill kedepannya : 



 
 

 
 

DAFTAR WAWANCARA PIHAK PENGELOLA 

 

A. Atraksi Wisata Olahraga Downhill 

1. Aktivitas apa yang biasa dilakukan wisatawan di kawasan 

ini ? 

2. Daya Tarik apa yang menjadi keunggulan di Bukit 

Klangon? 

3. Bagaimana usaha saudara untuk membuat wisata olahraga 

ini menarik ? 

4. Bagaimana perhitungan jarak tempuh yang dapat dilalui 

wisatawan ? 

5. Apakah ada poin interest beberapa titik pada jalur track 

yang sudah disediakan ? 

 

B. Amenitas Wisata Olahraga Downhill 

1. Sarana dan prasarana apa saja yang dapat digunakan oleh 

wisatawan ?  

2. Apakah tersedia penyewaan sepeda dan peralatan 

perlengkapan olahraga downhill ? Berapa jumlahnya ? 

3. Apakah saudara setuju dengan system penarikan restribusi 

yang ada saat ini ? Mengapa ? 

4. Bagaimanakah usaha saudara menjamin rasa aman terhadap 

wisatawan? 

5. Bagaimanakah   usaha saudara   menyediakan   fasilitas  

informasi mengenai olahraga downhill di Bukit Klangon ? 

6. Bagaimanakah usaha saudara menyediakan fasilitas jasa 

porter? 

7. Bagaimanakah usaha saudara menyediakan jalur tracking? 

8. Apa saja yang belum digarap secara sungguh-sungguh 

dalam memfasilitasi olahraga Downhill ? 

 

C. Aksesibilitas menuju wisata olahraga Downhill? 

1. Apakah jalan menuju obyek wisata Bukit Klangon dalam 

kondisi baik? 

2. Bagaimana wisatawan menuju lokasi olahraga downhill? 

3. Apakah terdapat papan penunjuk arah ? 

 

D. Apa harapan saudara untuk kedepannya mengenai 

pengembangan wisata olahraga downhill di Bukit Klangon? 



 
 

 
 

DAFTAR WAWANCARA WISATAWAN 

Nama :  

Asal :  

1. Apakah wisata olahraga downhill didukung keindahan dan pemandangan 

alam? 

2. Apakah memiliki keunikan atraksi wista dan tidak ditemukan ditempat 

lain ? 

3. Apakah memiliki keanekaragaman jalur track berdasarkan kasifikasi jarak 

tempuh ? 

4. Apakah memiliki atraksi tambahan ditempat tertentu ? 

5. Apakah terselenggara event-event downhill atau yang lainnya?  

6. Apakah  tersedia tiket retribusi ? 

7. Apakah harga yang ditawarkan terjangkau ? 

8. Apakah tersedia himbauan-himbauan jalur berbahaya? 

9. Apakah memiliki standart keamanan dan keselamatan wisatawan 

sepenuhnya? 

10. Apakah tersedia jaminan keselamatan jika terjadi kecelakaan ? 

11. Apakah tersedia tempat sewa sepeda dan peralatan downhill dengan 

lengkap ? 

12. Apakah tersedia jasa porter? 

13. Apakah tersedia sarana prasarana dengan lengkap ? (toilet, warung, 

makan/mushola/area parkir/ area istirahat) ? 

14. Apakah tersedia jalur yang mudah untuk menuju lokasi wisata? 

15. Apakah tersedia papan petunjuk/informasi menuju destinasi? 

16. Bagaimana saran untuk wisata olahraga downhill ? 

 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR WAWANCARA TOKOH MASYARAKAT 

 

Nama :  

1. Bagaimana kesan saudara dengan adanya wisata olahraga downhill di 

Bukit Klangon ? 

2. Apakah saudara merasa terganggu dengan adanya wiata olahraga downhill 

ini ? 

3. Apakah saudara merasakah dampak positif ? Mengapa? 

4. Apakah saudara merasakan dampah negatif ? Mengapa ? 
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